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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak
langsung gaya kepemimpinan dan lingkungan terhadap kepuasan kerja secara parsid
maupun silmutan, menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja tehadap kinerja karyawan secara parsia maupun
silmutan, menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, menganalisis
gaya kepemimpinan dan lingkungkan kerja terhadap kinerja karyawan melaui variabel
intervening kepuasan kerja. Jenis penelitian kuantitatif assosiatif kausal, populas yang
digunakan sebanyak 57 orang karyawan PT.Wanakau Hasilindo Surabaya, sedangkan
jumlah sampel yang digunakan penelitian sebanyak 50 responden. Ala uji yang
digunakan adalah analisis jaur (path analysis) dengan alat bantu aplikas program SPSS.
Hasil penditian ini menujukkan bahwa gaya kepemimpinan secara parsid maupun
silmutan memiliki pengaruh lebih dominan signifikan terhadap kepuasan kerja,
sedangkan lingkungan kerja secara silmutan berpengaruh siginifikan terhadap kepuasan
kerja dan secara parsiad tidak bepengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara parsid maupun silmutan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan mdalui variabd intervening kepuasan kerja di PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalan perkembangan dunia
perusahaan di Indonesia dalam bidang
ekonomi  sdlau  muncul  beberapa
masalah yang harus dipecahkan untuk
menjaga sebab - sebab terjadinya
kegagalan dalam suatu perusahaan, serta
untuk mengembangkan perusahaan di
masa yang akan datang. Masalah yang
dihadapi oleh perusshaan diantaranya
yaitu tenaga kerja sebagai salah satu
faktor produksi. Disini pimimpin atau
pemilik perusshaan menyadari dan
mengakui keharusan untuk memberikan
kepada tenaga kerja sagala kebutuhan
berupa lingkungan kerja yang bak, ggji
yang cukup, sikap atasan yang baik,
kebutuhan jaminan tenaga yang baik dan
kepuasan kerja yang terjamin. Dengan
demikian maka suatu perusahaan akan
berusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan serta kepuasan kerja karyawan
sehingga proses dalam bekerja akan
berjalan lancar dan meningkat sesual

dengan target yang ditentukan.
Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerjapada PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja pada PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya.

4. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya.

5. Untuk menganalisis dan mengatahui
pengaruh kepuasan kerjaterhadap
kinerja karyawan pada PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya.

6. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh kepuasan kerja sebaga
pemedias hubungan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya.

7. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh kepuasan kerja sebagai
pemedias hubungan antara

lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Wanakayu

Hasilindo Surabaya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pegertian Gaya K epemimpinan

Setiawan (2016:67) menyatakan
gaya kepemimpinan gaya kepimpinan



pada dasarnya adalah seseorang yang
mampu memberdayakan sumber daya
manusia atau sumber daya yang lain
dalam organisas untuk mencapai suatu
tujuan  tertentu.  Indikator  gaya
kepemimpinan  menurut  Setiawan
(2016:103) yaitu: 1) Telling, 2) Sdling,
3) Partisipasif, 4) Delegatif.

Pegertian Lingkungan Kerja

Sedarmayanti (2012:21)
Lingkungan kerja adalah  suatu
kesdluruhan dat perkakas yang ada di
lingkungan sekitar yang dimana seorang
bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan  kerjanya bak sebagai
perseorangan atau sebagai kelompok.
Indikator lingkungan kerja menurut
Sedarmayanti  (2012:21) vyaitu: 1)
Penerangan, 2) Pewarnaan, 3) Suhu
udara, 4) Suara bising, 5) Keamanan
kerja, 6) Kebersihan, 7) Ruang gerak, 8)
Hubungan kerja, 9) Suasana kerja.

Pegertian Kepuasan Kerja

Wibowo (2014:131) kepuasan
kerja karyawan adalah perasaan yang
baik daam menyelesaikan pekerjaan
sebagal hasil evaluasi karekteristiknya
Indikator kepuasan kerja menurut
Badeni yaitu: 1) pekerjaan itu sendiri, 2)
Gagji, 3) Rekan sekerja, 4) Atasan, 5)

Promosi.

Pegertian Kinerja Karyawan

Prabu Mangkunegara (2011:67)
kinerja karyawan adalah suatu hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapa oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan suatu tugasnya sesual
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Indikator menurut Prabu
Mangkunegara (2011:67) vyaitu: 1)
Kualitas kerja, 2) Kuantitas kerja, 3)
Tanggung Jawab, 4) Kerjasama, 5)

Inisiatif.
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Teoritis
METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan
jenis pendlitian kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang menekankan pada



pengujian teori - teori mealui
pengukuran  variabel -  variabe
penelitian dengan angka  dan
memerlukan anadisis data dengan
prosedur statistik.

Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80)
populas adaah wilayah generalisas
yang terdiri atas obyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh pendliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Daam penedlitian ini populasinya adalah
semua karyawan yang ada di  PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya yang
berjumlah 57 orang.

Sampel

Sampel  menurut  Sugiyono
(2017:81) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian adaah
menggunakan  sampling  insidential
karena teknik penentuan sampe
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa sgja
yang secara kebetulan atau insidental
bertemu  dengan  penditi  dapat
digunakan  sebaga samped, bila
dipandang orang yang kebutul an ditemui
itu cocok sebaga sumber data
(Sugiyono, 2017:85). Sampe yang
diambil pada PT. Wanakayu Hasilindo

Surabaya  sebanyak 50 orang
menggunakan rumus slovin.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian
ini terbagi atas dua sumber yaitu:

1. DataPrimer
2. Data Skunder

Metode Analisis Data

Metode andlisis yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah andlisisjalur
(path analysis), berkaitan dengan hd
tersebut maka data yang diperoleh akan
diolah dengan menggunakan perangkat
lunak SPSS (Satistical Package for

Social Sciences).
Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik andisis di  ddam
penelitian ini yaitu Analisis Jalur (Path
Analysis). Anaisis jaur merupakan
suatu  teknik  untuk  mengandlisis
hubungan sebab akibat yang terjadi pada
regresi berganda jika variabel bebasnya
mempengaruhi variabel tergantung tidak
hanya secara langsung tetapi juga secara
tidak langsung (Hapsari 2017).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

UJi t (Parsial)
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a. Dependent Variable:
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1

Diketahui dalam nilai  thwng
variabel gaya kepemimpinan
(X1) sebesar 2,599 dengan nilai
sig 0,012 < 0,05, dengan ini
dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, maka
dapat dinyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja.
Diketahui dalam nilai  thwng
variabel lingkungan kerja (X»)
sebesar 0,241 dengan nilai sig
0,811 > 0,05, dengan ini dapat
dismpulkan bahwa Ha ditolak
dan Ho diterima, maka dapat
dinyatakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan
kerja

Diketahui dalam nilai  thwng
variabel gaya kepemimpinan
(X1) sebesar 4,227 dengan nila
sig 0,000 < 0,05, dengan ini
dapat dismpulkan bahwa Ha




diterima dan Ho ditolak, maka
dapat dinyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja.

Diketahui

variabel lingkungan kerja (X»)

dalam nila  thiung
sebesar 3,244 dengan nilai sig
0,002 < 0,05, dengan ini dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, maka dapat
dinyatakan bahwa lingkungan
kerja  berpengarun  positif
terhadap kinerja karyawan.

Diketahui

variabel lingkungan kerja (Y)

daam nila  thing
sebesar 2,064 dengan nilai sig
0,045 < 0,05, dengan ini dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, maka dapat
dinyatakan bahwa kepuasan
kerja

berpengarun  positif

terhadap kinerja karyawan.

UJi F (Siimutan)
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a. Predictors: (Constant), Kepuasan kerja,

Lingkungan kerja, Gaya kepemimpinan

b. Dependent Variable:
Kinerjakaryawan

1. Bedasarkan hasil

yang diperoleh

ANOVAP
Sum of
Square Mean
Model s Df |Sguare| F |Sig.
1 Regre| 164.23 23.2| .000
_ 2/82.118
ssion 5 83 g
Resid | 165.76)
47| 3.527
ual 5

model | uji F dengan uji anova
antara gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja diperoleh Friwung Sebesar 23,283
> Fae 2,57 dan nilai sig. 0,000 <
0,05, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan
dan  lingkungan

kerja  secara

simutan atau bersama - sama



berpengaruh  terhadap  kepuasan
kerja, Ha diterimadan Ho ditolak.
Bedasarkan hasil yang diperoleh
model | uji F dengan uji anova
antara gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan melaui kepuasan kerja,
diperoleh Fyung Sebesar 140,409 >
Fipe 2,57 dan nilai sig. 0,000 <
0,05, dengan ini dapat disimpulkan
bahwa variabel gaya kepemimpinan
dan lingkungan Kkerja terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja berpengaruh secara silmutan
atau bersama — sama, Ha diterima
dan Ho ditolak

ji Jalur (Path Analysis)

Pengaruh gaya kepemimpinan (Xy)
terhadap kepuasan kerja(Y).

Xy =Y =pyx; = 0,650

Pengaruh lingkungan Kkerja (X3)
terhadap kepuasan kerja (Y)

X, =Y = pyx, = 0,060

Pengaruh gaya kepemimpinan (X,)
terhadap kinerja karyawan (Z).

X1 —»Z = pzx, = 0,506

Pengaruh lingkungan kerja (X3)
terhadap kinerja karyawan (2)

X, —»Z = pzx, = 0,363

Pengaruh variabel kepuasan kerja
(Y) terhadap kinerjakaryawan (Z)

Y —»Z =pzy =0135
Pengaruh gaya kepemimpinan (Xy)
terhadap kinerja karyawan (2)

melalui variabel
kepuasan kerja(Y).
Xy =Y —» Z = pzx; + {(pyxs) X
(pzy)} = (0,506 + 0,088

) = 0,594
7. Pengaruh lingkungan kerja (Xy)

intervening

terhadap kinerja karyawan (Y)

melaui variabel

kepuasan kerja(Y).

X = Y —>Z = pzxp + {(pyx) X
(pzy)} = (0,363 + 0,008
)=0,371

intervening

PEMBAHASAN

Pengaruh  Gaya Kepemimpinan

Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian andlisis jalur
dari persamaan regres jaur maka
diperoleh nilai koefisen regresi jalur
Gaya Kepemimpinan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan

kerja

Pengaruh Lingkungan Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil pengujian analasis jalur
dari persamaan regres jalur maka
diperoleh nilai koefisien regres jalur
Lingkungan Kerja bepengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap kepuasan

kerja

Pengaruh  Gaya Kepemimpinan

Terhadap Kinerja Karyawan



Hasil pengujian andisis jaur
dari persamaan regres jaur maka
diperoleh nilai koefisien regresi jalur
Gaya Kepemimpinan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Pengujian andisis jaur
dari persamaan regres jalur maka
diperoleh nilai koefisien regresi jalur
Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  kinerja

karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil Pengujian andisis jalur
dari persamaan regres jalur maka
diperoleh nilai koefisien regresi jalur
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh  Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan Melalui

Variabel Intervening Kepuasan Kerja

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan melaui
kepuasan kerja lebih besar dibanding
pengaruh langsung gaya kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan pada
PT.Wanakayu Hasilindo Surabaya,

dengan demikian ada pengaruh medias
kepuasan kerja yang mampu memediasi
hubungan pengaruh antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Médalui

Variabe Intervening Kepuasan Kerja

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan melaui kepuasan kerja
lebih  besar
langsung lingkungan kerja terhadap

dibanding  pengaruh
kinerja karyawan pada PT.Wanakayu
Haslindo Surabaya, dengan demikian
ada pengaruh medias kepuasan kerja
yang mampu memediasi hubungan
pengaruh antara lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan.
PENUTUP

Berdasarkan hasil dari
pembahasan tentang pengaruh gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan meaui
kepuasan kerja sebagai  variabe
intervening pada PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan dari hasil statistik
diketahui bahwa hasil hipotesis yang
kesatu gaya kepemimpinan

berpengaruh secara  dominan



signifikan terhadap kepuasan kerja,
dengan ini dapat dikatakan suatu
gaya kepemimpinan yang baik dan
buruk di  perusshaan  dalam
memimpin  bawahannya  akan
mempengaruhi  kepuasan  kerja
karyawan.

Berdasarkan dari  hasil  statistik
diketahui bahwa hasil hipotesis
kedua lingkungan kerja berpegaruh
tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Berdasarkan dari hasil  datistik
diketahui bahwa hasil hipotesis
ketiga gaya kepemimpinan
berpengarun  signifikan  terhadap
kinerja karyawan, dengan ini sikap
gaya kepemimpinan yang baik dan
buruk akan bepengaruh pada kinerja
karyawanya.

Berdasarkan hasil statistik diketahui
bahwa hasil hipotesis keempat
lingkungan  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
karyawan, dengan ini  suatu
lingkungan kerja yang bak dan
buruk akan mempengaruhi kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil statistik diketahui
bahwa hipotesis kelima kepuasan
kerja  berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT.
Wanakayu Hasilindo Surabaya.

6. Berdasarkan hasil uji datistik

analisis jalur bahwa hasil hipotesis
keenam ada pengaruh signifikan
antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan yang dimedias
kepuasan kerja pada PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya.

Berdasarkan hasil  uji  statistik
andisis jalur bahwa hasil hipotesis
ketujuh ada pengaruh signifikan
antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan yang dimedias
kepuasan kerja PT. Wanakayu
Hasilindo Surabaya.

Berdasarkan hasil andisis dan

pembahasan diatas, dengan ini penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaknya perusahaan PT.

Wanakayu Hasilindo Surabaya
harus meningkatkan kesejahteraan
karyawan dengan cara memberikan
reward, memberikan tunjangan
kesehatan, memenuhi hak karyawan
kepada karyawan yang selama
melakukan penyelesaian pekerjaan
dengan baik dan berkualitas. Dan
memberikan umpan balik (feedback)
dengan dasar perbaikan kinerja
karyawan.

Sebaiknya perusahaan PT.
Wanakayu Haslindo Surabaya
dalam meningkatkan kinerja

karyavan  dengan  memberikan



program training, peatihan, dan
seminar pemrograman bagi
karyawan.
3. Sebaknya
Wanakayu Hasilindo Surabaya

perusahaan PT.

memberikan dan memperhatikan
kdlayakan peralatan  pendukung
seperti forklift, alat angkut trailer,
kapal tongkang, dan crane
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